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Prestasi belajar akuntansi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah Self-Regulated Learning dan Motivational Beliefs. Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah (a) adakah pengaruh Self-Regulated Learning dan Motivational Beliefs terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IS SMA N 1 Slawi? (b) adakah pengaruh Self-Regulated Learning terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IS SMA N 1 Slawi? (c) adakah pengaruh Motivational Beliefs terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IS SMA N 1 Slawi?.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IS yang berjumlah 97 siswa dan semuanya akan dijadikan sampel penelitian sehingga penelitian ini adalah penelitian populasi. Variabel yang digunakan dalam penelitan ini adalah prestasi belajar, Self-Regulated Learning, dan Motivational Beliefs. Metode pengumpulan data yang dipakai adalah metode dokumentasi dan metode angket. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan Self-Regulated Learning berada dalam kategori tinggi dengan skor 82,01% dan untuk Motivational Beliefs dalam kategori tinggi dengan skor 82,01%. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan Self-Regulated Learning dan Motivational Beliefs berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai R2 sebesar 0,423 atau 42,3%. Sedangkan pengaruh secara parsial menunjukkan pengaruh yang positif dengan nilai r2 untuk masing-masing variabel sebesar 20,89% dan 8,47%.
Hasil penelitian menunjukkan Self-Regulated Learning termasuk dalam kategori tinggi. Motivational Beliefs termasuk dalam kategori tinggi. Self-Regulated Learning dan Motivational Beliefs berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar secara simultan dan parsial. Saran yang dapat diberikan adalah guru hendaknya dapat menghimbau siswa agar menggunakan strategi organisasi. Siswa diharapkan agar lebih rajin dalam menggunakan strategi organisasi. Guru hendaknya dapat meyakinkan siswa bahwa sesungguhnya tes bukanlah sesuatu yang menakutkan. Siswa diharapkan agar tidak berfikiran negatif atau takut akan memperoleh hasil yang buruk saat mengerjakan tes.



